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ABSTRACT

Scabies is a contagious parasitic skin disease caused by Sarcoptes scabiei. In Indonesia, this disease
considerably remains a major problem in animal health, particularly in goats. The aim of this study is to
investigate the effectivity of gamal leaves coconut oil extract (GLEC) for scabies treatment in goat. This
research was divided into 2 parts: 1. Preparing Gamal Leaves Coconut Oil Extract (GLCE) which included
4 stages of study: collection of gamal leaves; measurement coumarin level in gamal leaves; gamal leaves
extraction with coconut oil; and extract stability test and 2. Application of GLCE in goats includes 3 stages
of study : artificial S. scabiei infestations in goats; GLCE treatment in goats with 3 concentrations (12.5%,
25%, 50%); and drug safety testing. The results showed that the concentration of coumarin in the gamal
leaves which was effectively for scabies drugs was > 1000 ppm. The 12.5%, 25%, 50% of GLCE concentrations
are safe as botanical acariside and can reduce 100% of S.scabiei mite populations after 4x, 3x and 2x
treatment at 1 week intervals, respectively. The 50% concentration of GLCE is safe, most effective, efficient
and stable in storage for scabies drug.
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ABSTRAK

Skabies merupakan penyakit parasit menular pada kulit yang disebabkan oleh Sarcoptes scabiei.
Penyakit ini masih merupakan problem utama kesehatan hewan di Indonesia, terutama pada hewan
kambing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak minyak kelapa daun gamal
(Gliricidia sepium) untuk pengobatan skabies pada kambing. Penelitian dibagi menjadi 2 bagian yaitu 1.
Pembuatan Ekstrak Minyak Daun Gamal (EMDG) yaitu meliputi 4 tahap penelitian : koleksi daun
gamal; pemeriksaan kandungan kumarin; ekstraksi  dengan minyak kelapa; uji stabilitas ekstrak serta
2. Aplikasi EMDG pada kambing yaitu meliputi 3 tahap penelitian : Infestasi buatan S.scabiei pada
kambing; pengobatan EMDG pada kambing dengan 3 konsentrasi (12,5%, 25%, 50%) ;dan uji keamanan
obat. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi kumarin dalam daun gamal yang efektif untuk obat
skabies pada kambing adalah >1000 ppm. Konsentrasi EMDG 12,5%, 25%, 50% aman digunakan sebagai
akarisida botani dan dapat mengurangi 100% populasi tungau S.scabiei masing-masing setelah 4x, 3x
dan 2x pengobatan pada interval 1 minggu. Konsentrasi EMDG 50% adalah aman, paling efektif dan
efisien sebagai obat skabies serta paling stabil dalam penyimpanan.

Kata-kata kunci:  skabies; kambing; daun gamal (Gliricidia sepium); minyak kelapa.

Jurnal Veteriner Desember 2020 Vol. 21 No. 4 : 617-628
pISSN: 1411-8327; eISSN: 2477-5665 DOI: 10.19087/jveteriner.2020.21.4.617
Terakreditasi Nasional, Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan, online pada  http://ojs.unud.ac.id/index.php/jvet
Kemenristek Dikti RI S.K. No. 36a/E/KPT/2016

PENDAHULUAN

Skabies merupakan penyakit kulit menular
yang disebabkan oleh infeksi tungau. Sarcoptes
scabiei merupakan salah satu spesies yang
paling sering menginfeksi ternak kambing.

Sampai saat ini skabies masih merupakan
proplem utama pada kambing di Indonesia.
Kejadian kudis pada ternak tersebar luas,
terutama di musim kemarau pada saat keadaan
kekurangan pakan dan di lingkungan kandang
yang kotor dengan prevalensi 4-11% (Budiantono
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2004). Gejala utama dari penyakit skabies ini
adalah adanya gatal yang terus menerus, iritasi,
adanya ketombe akibat garukan, serta terjadi
kerontokan rambut. Pada kasus kronik
menunjukkan kulit menjadi tebal dan terbentuk
keropeng pada bagian yang tidak tumbuh bulu
(Walton dan Currie, 2007).  Penyakit ini
menyebabkan penurunan produktivitas dan
kerugian ekonomi yang cukup besar di berbagai
area di Indonesia antara lain Nusa Tenggara
Barat, Bali, Lombok, Bukittinggi, Lampung,
Yogyakarta dan Maros (Budiantono 2004).
Beberapa kasus pada hewan yang terlambat
pengobatannya, menyebabkan  kematian
disebabkan  dehidrasi, infeksi sekunder bakteri,
tidak ada nafsu makan dan kelelahan karena
kegatalan yang terus menerus (Nwoha 2011).
Skabies juga merupakan penyakit yang bersifat
zoonosis karena dapat ditularkan dari hewan ke
manusia (Bandi dan Saikumar, 2013).

Selama ini pengendalian skabies yang
umum dilakukan adalah dengan pemberian
akarisida sintetik baik secara injeksi atau
topikal.  Penggunaan akarisida kimia secara
terus menerus dapat menyebabkan terjadinya
resistensi pada populasi kutu, tungau dan caplak
(George et al., 2004; Graft et al., 2004), di
samping harga obat yang mahal serta dapat
menimbulkan dampak negatif, antara lain
adanya residu pada hewan yang berisiko toksik
jika dikonsumsi manusia.  Walaupun
perkembangan obat sintetis demikian pesat,
namun obat tradisional masih menjadi alternatif
utama untuk mengobati penyakit skabies pada
hewan di pedesaan.  Salah satu obat tradisional
skabies yang umum digunakan adalah
penggunaan oli bekas (Manurung 1991). Bahan
tersebut memang murah, namun saat ini tidak
dianjurkan karena oli bekas termasuk limbah
bahan berbahaya dan beracun (LB3) dan dapat
membahayakan kesehatan (Dutta et al., 2006).
Beberapa penelitian tanaman herbal lain untuk
skabies yang pernah dilaporkan antara lain
adalah penggunaan salep TTO 5% pada kambing
menunjukkan penurunan jumlah tungau secara
nyata (88%) dengan pengobatan selama empat
kali berturut-turut dalam interval satu minggu
Manurung et al., 2007.  Efek monolaurin, daun
dewa dan tembakau dapat menekan
perkembangan skabies pada kambing masing-
masing sebesar 28%, 53% dan 61% Elleser et
al., 2005.   Menurut Jasmine et al. (2017) daun
gamal merupakan salah satu tanaman yang
dapat digunakan sebagai insektisida,
bakterisida, larvasidal dan antiinflamasi nabati

karena merupakan tanaman allelochemical
(tanaman yang memproduksi bahan kimia
beracun untuk mempertahankan diri terhadap
parasit tanaman).  Tanaman ini biasa
digunakan sebagai tanaman pelindung di daerah
tropis dan daunnya (dalam bentuk segar) biasa
digunakan sebagai hijauan pakan ternak
ruminansia karena kumarin merupakan
allelochemical utama yang terdapat pada gamal.
Senyawa alami ini juga memiliki potensi untuk
menggantikan herbisida sintetik atau berfungsi
sebagai bahan dasar untuk sintesis herbisida
kimia yang dapat terbiodegradasi (Takemura et
al., 2013). Tanaman atau produk allelopathic
dipercaya kurang berbahaya bagi lingkungan
dibandingkan dengan herbisida sintetik karena
mudah mengalami degradasi di lingkungan
(Petroski dan Stanley, 2009).

Kumarin adalah senyawa kimia termasuk
dalam kelas senyawa organik benzopyrone yang
ditemukan pada berbagai tanaman termasuk
gamal.  Kumarin memiliki berbagai sifat
biologis, termasuk antimikrob, antivirus,
antiinflamasi, antidiabetik, antioksidan, dan
aktivitas penghambatan enzim.  Menurut
Philipine Medicinal Plant (2009) daun gamal
dapat digunakan sebagai obat dermatitis, gatal-
gatal, repellent insekta, reumatik, menyem-
buhkan luka dan mengobati skabies. Kumarin
(1,2-benzopyrone; 5,6-benzo-á-pyrone1) 
mempunyai beberapa derivat antara lain:
Umbelliferone (7-hydroxycoumarin) yang
bersifat menyerap sinar ultraviolet yang kuat
dan antioksidan; Aesculetin (6,7-dihydro-
xycoumarin) yang biasa digunakan sebagai tabir
surya tetapi juga dilaporkan sebagai
photosensitizer untuk kerusakan DNA;
herniarin (7-methoxycoumarin),  yang secara
kimia, dianggap sebagai turunan metoksi dari
kumarin atau turunan metil dari umbelliferone
(Santamour dan Riedel 1994); Psoralen
(furanocoumarin)  telah digunakan selama
beberapa tahun sebagai agen photo
chemotherapy untuk mengobati psoriasis dan
vitiligo;  Imperatorin dilaporkan digunakan
untuk pengobatan gangguan pernapasan dan
gastrointestinal, seperti diaphoretic, antipiretik,
analgesik, antibakteri, dan antijamur (Yang et
al., 2010).  Menurut Chaverri (2015) selain
kumarin analisis kimia minyak daun gamal
menunjukkan bahwa unsur utamanya  adalah
alifatik (54,9%) dan terpenoid (28,1%).

Minyak kelapa sawit adalah minyak yang
sangat baik untuk kulit karena berfungsi
sebagai pelembap yang efektif mencegah kulit
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filtrat diukur volumenya dan dispot pada plat
KLT silica gel 60 (F254), kemudian plat
dikembangkan dalam eluen (campuran eter :
toluene = 1: 1) yang telah dijenuhkan dengan
asam asetat pekat.  Konsentrasi kumarin
dihitung berdasarkan hasil intensitas
fluorescence yang dideteksi di bawah lampu UV
dengan panjang gelombang 366 nm.  Kadar
kumarin dalam sampel dihitung dengan
membandingkan antara intensitas fluorescence
sampel dengan standar kumarin.

Preparasi dan Ekstraksi Daun Gamal
dengan Minyak Kelapa.  Daun gamal yang
dipilih untuk obat skabies pada kambing adalah
daun gamal tua yang lunak yaitu mengandung
kumarin tinggi (sekitar 1000 ppm).  Pembuatan
ekstrak Minyak Daun Gamal (EMDG)
dilakukan menurut Philipine Medicinal Plant
(2009) yang dimodifikasi yaitu daun gamal segar
dicacah halus atau diblender kemudian
dicampur dengan minyak kelapa sawit
selanjutnya dipanaskan sampai mendidih
selama satu jam.  Setelah mendidih api
dikecilkan, ekstrak minyak daun gamal tetap
dipanaskan selama satu jam sehingga total
pemanasan dua jam. Setelah dingin, minyak
yang mengandung bahan aktif daun gamal
tersebut disaring dan diperas dengan kain.  Hasil
saringan disimpan dalam botol berwarna gelap
pada suhu 4oC sampai dengan  diaplikasikan.
Pada penelitian ini digunakan tiga macam
konsentrasi:  1) 12,5%: 125 g daun gamal dalam
1 L minyak kelapa (EMDG 12,5%);  2)  25%:
250 g  daun gamal dalam 1 L minyak kelapa
(EMDG 25%);  3)  50%:  500 g daun gamal dalam
1 L minyak kelapa  (EMDG 50%).

Uji Stabilitas Ekstrak Minyak Kelapa
Daun Gamal.  Uji stabilitas EMDG dilakukan
setiap bulan dengan megukur kandungan
kumarin (metode KLT) selama enam bulan
proses penyimpanan pada suhu kamar dan suhu
refrigerator (4oC).

Aplikasi Ekstrak Minyak Daun Gamal.
Aplikasi ekstrak minyak daun gamal pada

hewan coba (kambing) dibagi menjadi tiga tahap
yaitu :

Infeksi Buatan  Tungau  S. scabiei.
Sebanyak lima ekor kambing yang terinfeksi
secara alami tungau S. scabiei digunakan
sebagai sumber infeksi 25 ekor kambing jantan
sehat  umur + 1 tahun.  Kandang kambing yang
digunakan adalah kandang panggung.  Sebelum
digunakan kambing diadaptasi selama dua
minggu dan diberi obat cacing.  Pakan kambing

kering dan terkelupas (Vala dan Kapadiya,
2014).  Kandungan pada minyak kelapa yang
berupa lemak sangat bermanfaat untuk
melembapkan kulit dan rambut. Trigliserida
asam laurat (asam lemak utama) pada minyak
kelapa sawit  memiliki afinitas tinggi untuk
protein rambut dan karena rendahnya berat
molekul dan rantai linear lurus, mampu
menembus di dalam batang rambut sehingga
memberi dampak mencegah kerusakan protein
rambut (Rele dan Mohile, 2003). Minyak kelapa
juga merupakan satu nutrisi alami terbaik
untuk rambut karena membantu dalam
pertumbuhan rambut dan sangat efektif dalam
mengurangi kehilangan protein yang dapat
menyebabkan berbagai kualitas pertumbuhan
yang kurang baik (Vala dan Kapadiya, 2014).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas ekstrak minyak kelapa
daun gamal untuk pengobatan penyakit skabies
pada kambing secara in vivo, uji keamanan
ekstrak minyak daun gamal sebagai akarisida
nabati dan uji stabilitas ekstrak minyak daun
gamal dalam penyimpanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian
yaitu 1. Pembuatan ekstrak minyak daun gamal
dan 2. Aplikasi ekstrak minyak daun gamal pada
hewan coba (kambing).

Ekstrak Minyak Daun Gamal.
Pembuatan ekstrak minyak daun gamal

dibagi menjadi empat tahap yaitu:

Koleksi Daun Gamal.  Pada penelitian
ini sampel daun gamal yang digunakan berasal
dari Perkebunan Balittro, Bogor.  Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan kadar
kumarin daun gamal asal lokasi ini sebesar 800-
1000 ppm (Yuningsih 2010).

Pemeriksaan Kandungan Kumarin
Dalam Daun Gamal.  Pemeriksaan daun
dilakukan untuk memastikan bahwa
kandungan kumarin pada daun gamal cukup
tinggi (sekitar 1000 ppm) (Yuningsih 2010).
Pemeriksaan kadar kumarin dilakukan dengan
metode   Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang
dilakukan berdasarkan metode Celeghini et al.
(2001) yang dimodifikasi.   Sebanyak 1 g daun
gamal diekstraksi dengan 10 mL campuran
etanol : air (50%) dengan cara pengocokan
dengan alat vortex selama lima menit.  Hasil

Jurnal Veteriner Desember 2020 Vol. 21 No. 4 : 617-628



620

yang diberikan adalah konsentrat sebanyak 500
g/ekor/hari (diberikan pagi dan sore hari) serta
rumput diberikan secara ad libitum.  Metode
infeksi dilakukan pada bagian atas daun telinga.
Rambut pada kulit telinga luar kambing dicukur
seluas 2 x 2 cm kemudian dikerok dengan pisau
bedah steril hingga mengeluarkan rembesan
darah. Sepotong kain katun tipis dengan serat
yang rapat berukuran 3 x 3 cm ditempelkan di
atas tempat infeksi dengan sisi kanan, kiri dan
bawah ditempelkan ke kulit dengan plester
sehingga membentuk sebuah kantong. Kedalam
kantong dimasukkan 200-300 ekor tungau
kemudian sisi atas dilekatkan ke kulit dengan
plester. Setelah dua hari kain dan plester dilepas.
Infeksi dibiarkan sampai timbul keropeng kudis
pada daun telinga kurang lebih selama enam
minggu.  Setelah hewan terinfeksi kudis dengan
derajat keparahan +3 hingga +5 (Tabel 1)
selanjutnya kambing dibagi menjadi empat
perlakuan dan satu kontrol (5 ekor kabing/
perlakuan).

Pengamatan Skor  Lesi Kudis dan
Pertumbuhan Rambut.   Pengamatan
dilakukan seminggu sekali selama enam
minggu terhadap: 1) Penurunan jumlah tungau
S. scabiei  dalam tiap 2 cm2 kerokan kulit
telinga dan badan;  2) Perubahan skor lesi kudis
(pengelupasan keropeng); dan 3) Pertumbuhan
rambut.

Uji Keamanan Obat (Uji Iritasi Kulit
(OECD, 2002).  Penetapan uji iritasi kulit
dilakukan pada tiga ekor kambing sehat.
Sebelum pengujian kambing diistirahatkan
selama 24 jam.  Punggung kambing bagian sisi
kiri dan kanan dicukur rambutnya seluas kira-
kira 6 cm2  (kulit punggung tidak boleh terluka).

Kain kasa non iritan dengan ukuran 6 cm2  dioles
dengan 1 mL sediaan uji (konsentrasi 50%) dan
tempel pada kulit punggung di bagian kiri
tersebut selama satu jam.  Kulit punggung
bagian kanan ditempel dengan perban sebagai
kontrol. Punggung kambing selanjutnya
dibungkus dengan plastik wrap untuk mencegah
penguapan.  Pengamatan dilakukan pada
perubahan kulit punggung yang ditandai dengan
iritasi dermal akut pada  1, 24, 48 dan 72 jam
setelah perlakuan.  Skor eritrema dan edema
dicatat dengan parameter seperti yang disajikan
pada Tabel 2.

Pengobatan Kambing Skabies dengan
Ekstrak Minyak Daun Gamal (EMDG)

Sebanyak 15 ekor kambing jantan kurang
lebih umur satu tahun yang telah terinfeksi S.
scabiei  dengan skor 3-5 dibagi menjadi lima
perlakuan secara acak.  Adapun perlakuan
tersebut adalah:  1) Perlakuan 1  (K1):  Kambing
diobat EMDG12, empat kali pengobatan  interval
satu minggu; 2) Perlakuan 2 (K2):  Kambing
diobat EMDG 25%,  tiga kali pengobatan
interval satu minggu; 3) Perlakuan 3 (K3):
Kambing diobat EMDG 50%, dua kali
pengobatan  interval satu minggu; 4)  Perlakuan
4 (KN):  Kambing Kontrol Negatif (tidak
dilakukan pengobatan);  5) Perlakuan 5 (KP):
Kambing Kontrol Positif (diobat ivermectin dosis
rekomendasi)

Pengobatan dilakukan dengan cara mengo-
leskan EMDG pada kambing dengan menggu-
nakan kuas/spon dengan sedikit digosok pada
kulit kambing yang terinfeksi skabies/keropeng
sebanyak 150-200 mL tergantung pada permu-
kaan kulit yang terinfeksi.  Kambing yang telah

Tabel 1.  Skor penilaian lesi kudis dan pertumbuhan rambut

Skor
1 2 3 4 5

1 Lesi kudis/ lesi kudis lesi kudis , lesi kudis lesi kudis Lesi kudis pada
keropeng pada daun pada daun pada daun pada daun daun telinga

telinga menca- telinga menca- telinga > 50% telinga > 50% >  50% dan
pai 1-30%, pai 30-50% dan 1-20% dan 20-50% > 50% pada

pada bagian pada bagian bagian tubuh
tubuh lain. tubuh lain yang lain

2 Pertumbuh Rambut yang Rambut yang Rambut yang Rambut yang Tidak ada
an rambut tumbuh e”80% tumbuh tumbuh tumbuh rambut yang

pada permu- 50-80% pada 20-50% pada 10- 20% pada tumbuh pada
kaan luka permukaan permukaan permukaan permukaan

luka luka luka luka (<10%)
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diobati dipindahkan ke kandang baru yang
bebas skabies (sebelumnya disemprot insektisida
dan telah dikosongkan selama dua bulan).

Analisis Statistika
Parameter kesembuhan didasarkan pada

skor lesi dan kepadatan tungau pada kerokan
kulit.  Perbedaan skor lesi antar kambing
perlakuan menggunakan analisis Kruskal
Wallis, sedangkan kepadatan tungau pada 2 cm2

kerokan kulit dianalisis dengan sidik ragam satu
arah.  Antar perlakuan yang nyata bedanya,
analisis dilanjutkan dengan perbandingan Mann
Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seleksi Sampel Daun Gamal
Adetuyi (2012) menyatakan bahwa  dalam

daun gamal (G. sepium) terdapat beberapa
senyawa fitokimia aktif seperti flavonoid, sterol,
alkaloid, glikosida, tanin, saponin, medicarpin,
kumarin, dan asam kumarat.  Pada penelitian
ini sampel daun yang digunakan adalah sampel
daun yang mempunyai kadar kumarin yang
cukup tinggi (>1000 ppm). Menurut penelitian
pendahuluan, bahwa kadar kumarin yang
berasal dari Kebun Percobaan Balitro adalah
cukup tinggi yaitu  (800-1040 ppm) (Yuningsih
2010). Berdasarkan hasil pengamatan beberapa
sampel daun gamal asal lapang bahwa
kandungan kumarin yang tinggi umumnya

ditemukan pada daun tua yang masih lunak,
tanaman gamal tumbuh subur dan belum
pernah dipanen (tidak bercabang).  Kandungan
kumarin tinggi diperoleh pada musim kemarau
ditandai dengan bau yang lebih menyengat pada
daun ketika dirobek. Menurut Sutikno and
Supriyati (1995) kumarin merupakan senyawa
utama pada fraksi volatil dari G. sepium dengan
karakteristik aroma yang kuat dari daun.

Uji Keamanan Obat
Keamanan aplikasi ekstrak minyak daun

gamal dengan konsentrasi 50% (konsentrasi
tertinggi yang digunakan dalam penelitian ini)
diuji keamanannya terhadap hewan dengan
melihat efek obat  terhadap kulit.  Pada
penelitian ini kandungan kumarin yang
digunakan sebagai akarisida adalah 1000-2000
ppm (1000-2000 mg/kg BB).  Hasil uji iritasi
kulit  yang sesuai dengan OECD (2002) dengan
parameter penilaian eritrema, eschar dan edema
menunjukkan hasil dengan nilai skor 0 pada
jam pengamatan 1, 24, 48, 72 jam (Tabel-3 dan
4).  Hasil uji tersebut membuktikan bahwa
EMDG 50%  tidak menimbulkan adanya efek
samping dan aman digunakan sebagai obat
topikal pada kambing.  Demikian juga dengan
konsentrasi yang lebih kecil menunjukkan efek
yang sama.  Menurut Oduola et al. (2018) nilai
LD50 ekstrak methanol daun gamal pada tikus
adalah lebih tinggi dari 5000 mg/kg bb, hal ini
membuktikan bahwa tanaman ini aman.
Temuan ini sesuai dengan (Clarke dan Clarke,
1967) yang melaporkan bahwa senyawa ataupun
obat yang diberikan per oral dengan LD50 lebih
dari 1000 mg/kg bb, dapat dipertimbangkan
mempunyai toksisitas rendah dan aman.
Menurut Globally Harmonised System of
Classification and Labelling of Chemicals
Geneva (2017), suatu bahan kimia
diklasifikasikan tidak toksik, fatal atau
berbahaya jika LD50 lebih besar dari 5000 mg/
kg bb.

Aplikasi Ekstrak Minyak Daun Gamal
Sebagai Obat Skabies

Menurut Walton and Currie (2007) tanda
klinis kudis pada hewan adalah terbentuk
papula yang sedikit memerah pada tubuh yang
berambut jarang (telinga, hidung, pangkal
leher).  Adanya  radang kulit dan kegatalan yang
hebat ditandai dengan hewan yang intens
menggaruk.  Jika tidak dirawat, infestasi
melanjut dengan kerontokan rambut, terbentuk
kerak dan pengerasan kulit. Menurut Morsy et

Tabel 2. Penilaian reaksi kulit pada kambing
percobaan

Peubah Skor

Eritrema dan Eschar
Tidak terjadi eritrema 0
Eritrema sangat ringan 1
Eritrema tampak jelas 2
Eritrema sedang sampai parah 3
Eritrema parah (warna merah 4
keunguan) sampai eschar ringan
(luka dalam)
Edema
Tidak terjadi edema 0
Edema sangat ringan 1
Edema ringan (bagian tepi area 2
edema sangat jelas meninggi)
Edema sedang ( tinggi bagian tepi 3
area edema naik sekitar 1 cm)
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al. (1989) patogenesis Skabies dibagi menjadi tiga
fase.  Fase pertama, tungau mulai menembus
lapisan epidermis ditandai banyak lubang-
lubang kecil pada permukaan kulit terjadi 1-2
hari setelah infeksi.  Fase kedua terjadi pada 4-
7 minggu pascainfeksi yaitu tungau berada di
bawah lapisan keratin, terbentuk keropeng yang
tebal dan terjadi kerontokan rambut. Fase ketiga
(terakhir) terjadi 7-8 minggu pascainfeksi  yaitu
kerak mulai mengelupas, dan tungau
meninggalkan bekas–bekas lubang tersebut.
Hasil pengamatan pada K1 pada minggu ke-1
keropeng di bagian telinga mulai mengelupas
(20%).  Reaksi kegatalan sedikit berkurang;
kerokan kulit di badan masih ditemukan (+) S.
scabiei. Minggu ke-2 keropeng di bagian telinga
mengelupas sekitar 30%-50%; kambing kadang-
kadang masih menggaruk akibat gatal di bagian
badan; kerokan kulit badan masih ditemukan
(+) S. scabiei sampai pada minggu ke-3
(Gambar-1,A2).  Minggu ke-4 pada kerokan kulit
tidak ditemukan (-) S. scabiei serta pada minggu
ke-5 telah mulai tumbuh rambut pada bekas
keropeng.  Minggu ke-6 rambut yang tumbuh
mencapai 50-70% (Gambar-1,A3).  Pada
perlakuan K2: minggu ke-1 keropeng di telinga

dan badan mengelupas 60-70%; kambing
kadang-kadang masih terlihat menggaruk;
kerokan kulit masih ditemukan (+) S. scabiei.
Minggu ke-2 keropeng di bagian telinga dan
badan telah mengelupas lebih dari 80% serta
kerokan kulit sudah tidak ditemukan (-) S.
scabiei. (Gambar-2, B2). Minggu ke-3 dan 4
keropeng di telinga dan badan telah terkelupas
hampir sempurna.  Minggu ke-5 pada telinga
kambing mulai tumbuh rambut halus.  Minggu
ke-6 bekas keropeng telah ditumbuhi rambut
80% lebih (Gambar-2,B3).  Pada perlakuan 3
(K3) pada minggu ke-1 sebagian besar keropeng
(80%) telah terkelupas; kambing sesekali masih
terlihat menggaruk namun hasil kerokan kulit
tidak ditemukan (-) S. scabiei. Minggu ke-2
keropeng telah terkelupas sempurna dan mulai
ditumbuhi rambut-rambut halus (Gambar
2,C2).  Minggu ke-3,4,5 pertumbuhan rambut
semakin lebat. Minggu ke-6 pertumbuhan
rambut telah sempurna dan tampak  mengkilat
(Gambar-2C3).

Hasil pengamatan jumlah rata-rata S
scabiei pada 2 cm2 kerokan kulit telinga dan
badan kambing setelah pengobatan EMDG pada
K1 (EMDG12,5%), K2 (EMDG25%), K3

Tabel 3. Hasil Pengamatan eritrema dan eschar pada kulit kambing yang diberikan ekstrak minyak
daun gamal (EMDG) konsentrasi 50% secara topikal

Skor Eritrema dan Eschar  pada jam ke-n
Perlakuan

0 1 24 48 72

1 0* 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0

*Keterangan skor: 0.tidak terjadi eritrema, 1 eritrema sangat ringan, 2 Eritrema tampak jelas, 3.Eritrema
sedang sampai parah, 4. Eritrema parah (warna merah keunguan) sampai eschar ringan (luka dalam).

Tabel 4.  Hasil pengamtan edema pada kulit kambing yang diberikan ekstrak minyak daun gamal
(EMDG) konsentrasi 50% secara topikal

Skor Edema  Pada jam ke-n
Kelompok

0 1 24 48 72

1 0* 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0

*Keterangan : Skor : 0 tidak terjadi edema, 1 edema sangat ringan, 2 edema ringan (bagian tepi area
edema sangat jelas meninggi), 3 edema sedang ( tinggi bagian tepi area edema naik sekitar 1 cm).
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(EMDG50%), KN (tanpa pengobatan) dan KP
(Ivermectin) disajikan seperti pada Gambar 3.

Hasil analisis sidik ragam terhadap rata-
rata penurunan jumlah tungau menunjukkan
hasil yang signifikan (P<0,05) antar perlakuan
(K1, K2, K3) mulai minggu ke-1 setelah satu
kali pengobatan dibandingkan kontrol negatif.
Penurunan jumlah tungau mencapai lebih dari

93% setelah pengobatan pertama.  Namun
demikian, obat diberikan lebih dari satu kali
karena penurunan jumlah tungau yang belum
mencapai 100% berpotensi untuk
berkembangbiak kembali (Sawitri dan
Yuningsih, 2010).  Pada K1, K2, K3 penurunan
jumlah tungau 100% masing-masing dicapai
setelah 4, 3, 1 kali pengobatan. Jika

Gambar-1. Perubahan lesi kudis pada kambing
setiap minggu selama 6 minggu
(K1,12,5%; K2, 25%).
A1. K1 pada minggu ke-0; A2: K1

pada minggu ke-2; A3:K1 minggu
ke-6.

                B1: K2 pada minggu ke-0; B2: K2
pada minggu ke-2;B3: K2 minggu
ke-6.

Gambar-2. Perubahan lesi kudis pada kambing
setiap minggu selama 6 minggu
(K3,50%, KN  Kontrol Negatif).
C1. K3: pada minggu ke-0; C2: K3
pada minggu ke-2; C3:K3 minggu
ke-6.
D1: KN pada minggu ke-0; D2: KN
pada minggu ke-2;  D3: KN minggu
ke-6.
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dibandingkan dengan kontrol yang diobati
dengan ivermectin (KP) dosis tunggal maka K1,
K2, K3 masing-masing menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata pada parameter jumlah
penurunan jumlah tungau masing-masing pada
minggu ke-5, 3, 1 setelah empat, tiga dan satu
kali pengobatan.  Menurut Zheng et al. (1998)
bahwa kumarin dapat menyebabkan gangguan
fungsi mitokondria otot atau sistem saraf
serangga secara in vitro. Nicholson dan Zhang
(1995) menyatakan bahwa insekta yang
mengalami keracunan kumarin (bahan aktif
daun gamal) menyebabkan paralisis akibat
terjadinya pemblokiran transport elektron pada
respirasi sel sehingga produksi ATP menurun
secara signifikan dan menyebabkan disrupsi
bioenergi otot. Peningkatan rilis
neurotransmitter dari synaptosomes serangga,
dan peningkatan miniatur substansial
excitatory postsynaptic currents (EPSC),
mengakibatkan hilangnya aktivitas saraf akibat
kegagalan mitokondria intra terminal dalam
menyangga Ca2+ dan mempertahankan ATP
(Zheng et al., 1998).  Hal ini sesuai dengan hasil
pengamatan yaitu terjadi kematian tungau
setelah pengobatan EMDG.  Namun demikian,
pada perlakuan K3 walaupun penurunan
jumlah tungau mencapai 100% setelah satu kali
pengobatan tetapi pengelupasan keropeng belum
sempurna sehingga dilakukan dua kali
pengobatan.  Pengelupasan keropeng yang
belum sempurna menunjukkan tungau belum
tereliminasi secara sempurna dari tubuh hewan
di samping itu adanya keropeng akan
menghambat pertumbuhan bulu dan
memudahkan terjadinya reinfeksi.  Menurut
Walton dan Currie (2007) skabies pada daerah
kulit yang berkerak dapat menular untuk
jangka waktu lama karena kesulitan dalam
memberantas tungau.

Hasil pengamatan pada penurunan skor lesi
kudis berupa pengelupasan keropeng,
ditunjukkan pada Gambar 4.  Analisis statistika
menurut Kruskal Wallis pada perubahan skor
lesi kudis menunjukkan hasil yang berbeda
nyata (P<0,05) antara kontrol negatif (KN)
dengan perlakuan K3 pada minggu ke-1
sedangkan perlakuan K1 dan K2 pada minggu
ke-4.  Pada perlakuan K3 perubahan skor lesi
kudis pada minggu ke-1 tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan dengan
kontrol positif ivermectin (KP). Dengan
demikian, satu kali pengobatan kudis pada
kambing dengan EMDG 50% memberikan hasil
yang sama dengan pengobatan ivermectin dosis

tunggal pada parameter skor lesi kudis,
sedangkan pada perlakuan K1 dan K2 hasil yang
sama dengan KP masing-masing dicapai pada
minggu ke-5 dan 2 setelah empat kali dan dua
kali pengobatan. Terjadinya pengelupasan
keropeng setelah aplikasi EMDG diduga dalam
daun gamal mengandung salah satu derivat
kumarin (furocoumarin) yang bersifat aktif
photosensitisasi. Furocoumarin akan
menginduksi phototoxicity dengan adanya sinar
matahari ditandai dengan peningkatan aliran
darah kapiler permukaan dan merusak sel
jaringan kulit (pengelupasan keropeng).
Menurut Letteron et al. (1986); Neal dan Wu
(1994), salah satu derivat kumarin yaitu
furocoumarin juga dapat mengubah
kemampuan detoksifikasi suatu organisme,
secara reversibel atau menghambat
detoksifikasi enzim sitokrom P450 secara
irreversibel.  Sesuai dengan hasil pengamatan
kambing yang diberi obat EMDG terjadi
pengelupasan keropeng tampak lebih cepat
apabila kambing terekspose oleh sinar matahari
pascapengobatan (Sawitri dan Yuningsih, 2010),
di samping juga karena semakin tinggi
konsentrasi kumarin akibat proses kondensasi
pada saat pemanasan daun gamal dengan
minyak memberikan efek antiakarisida yang
semakin kuat dan pengelupasan keropeng yang
semakin cepat.

Hasil pengamatan pertumbuhan rambut
pada bekas luka kudis setiap minggunya seperti
tertera pada Gambar 5.  Hasil analisis Kruskal
Wallis pada parameter pertumbuhan rambut
menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05) antara KN dengan perlakuan K3 pada
minggu ke-2, sedangkan antara perlakuan K1
dan K2 terjadi pada minggu ke-5.  Pada
perlakuan K2 dan K3 menunjukkan hasil yang
tidak berbeda dengan kontrol positif ivermectin
(KP),  pada parameter pertumbuhan rambut
masing-masing pada minggu ke-5 setelah tiga
dan dua kali pengobatan.  Dengan demikian dua
kali pengobatan kudis pada kambing dengan
EMDG 50% memberikan efek yang sama dengan
pengobatan dosis tunggal dengan ivermectin
pada parameter skor pertumbuhan rambut.

Pada pengamatan minggu ke-6, semua
kelompok menunjukkan terjadi pertumbuhan
rambut yang sudah hampir sempurna.  Namun
demikian, dari tiga parameter yang diamati,
Perlakuan  3 menunjukkan hasil yang paling
optimal yaitu setelah dua kali pengobatan yaitu
keropeng telah terkelupas sempurna dan tidak
ditemukan (-) S. scabiei sejak satu minggu
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Gambar 3: Grafik rata-rata jumlah S. scabiei  per 2 cm2 kerokan kulit telinga dan badan pada
pengamatan setiap minggu pascapengobatan dengan ekstrak minyak daun gamal
(EMDG).

Gambar 4. Perubahan skor lesi kudis S. scabiei  pada kambing pada pengamatan setiap minggu
pasca pengobatan dengan ekstrak minyak daun gamal (EMDG)

setelah pengobatan pertama serta pertumbuhan
rambut telah diamati sejak minggu ke-2.  Hasil
ini serupa dengan hasil yang ditunjukan oleh
kontrol positif dengan ivermectin.  Warna
rambut yang cerah dan mengkilat
menunjukkan kondisi hewan yang benar-benar
sehat. Hasil ini berbeda dengan Perlakuan 1 dan

2 yang masing-masing memerlukan empat dan
tiga kali pengobatan untuk mendapatkan
kerokan kulit kambing yang bebas (-) S. scabiei
di samping itu pengelupasan keropeng
sempurna dan pertumbuhan rambut juga
menunjukkan hasil yang lebih lambat yaitu
terjadi mulai minggu ke-5
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Dalam penelitian ini diduga minyak kelapa
sawit juga memberikan manfaat yang nyata,
antara lain karena dapat menempel lebih lama
pada kulit sehingga tidak hilang pada saat
dikibaskan kambing, melembapkan kulit
sehingga mempercepat keropeng menjadi lunak,
mudah mengelupas serta mempercepat
pertumbuhan rambut.  Menurut Vala dan
Kapadiya (2014) minyak kelapa berfungsi
sebagai pelembap yang efektif mencegah kulit
kering dan terkelupas serta menyediakan
protein esensial yang dibutuhkan untuk
membantu pertumbuhan rambut, dan
memperbaiki rambut yang rusak. Trigliserida
asam laurat (asam lemak utama) pada minyak
kelapa sawit memiliki afinitas tinggi untuk
protein rambut dengan berat molekul yang

rendah serta rantai linear lurus sehingga
mampu menembus ke dalam batang rambut
yang berdampak mencegah kerusakan protein
rambut (Rele dan Mohile, 2003).  Pada penelitian
ini,infeksi tungau pada kambing kontrol
dilakukan dengan jumlah tungau yang sama
tetapi kambing tidak diberikan pengobatan
sehingga menghasilkan lesi yang jauh lebih
parah dengan populasi tungau yang jauh lebih
tinggi pada pengamatan minggu ke-6 penelitian
(Gambar 2 D3).

Pada pengamatan minggu ke-12 semua
hewan dalam semua perlakuan berada dalam
kondisi sehat, tidak ada yang menunjukkan
tanda-tanda terjadinya reinfeksi dan tidak
terjadi kematian (data tidak ditampilkan).

Berdasarkan hasil pengamatan pengobatan

Gambar 5. Pertumbuhan rambut pada bekas lesi kudis pada kambing setiap minggu
pascapengobatan dengan ekstrak minyak daun gamal (EMDG).

Tabel 5. Hasil monitoring kandungan  kumarin dalam ekstrak minyak daun gamal
(EMDG1,EMDG2 dan EDMG3) tiap bulan selama enam bulan setelah perlakuan
penyimpanan pada suhu kamar dan refrigerator.

Lama              Kandungan Kumarin (ppm)
penyimpanan Suhu kamar Suhu refrigerator
(bulan) EMDG 12,5% EMDG 25% EMDG 50% EMDG 12,5% EMDG 25% EMDG 50%

1 400 800 1600 400 800 1600
2 2000 2000 800 1000 2000 3000
3 1000 1000 600 1000 2000 3000
4 500 500 400 500 1000 2000
5 250 250 500 250 500 2000
6 500 1000 2000 250 500 1600
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skabies dengan tiga variasi konsentrasi (EMDG
12,5%, 25%, dan 50%) dengan parameter jumlah
S. scabiei pada 2 cm2 kerokan kulit, skor lesi
kudis dan pertumbuhan rambut menunjukkan
hasil bahwa EMDG 50% paling efektif dan
efisien dibandingkan dengan EMDG 12,5% dan
EMDG 25%.

Stabilitas EMDG 12,5%, EMDG 25% dan
EMDG 50%

Untuk mengetahui kandungan kumarin
dalam EMDG setelah perlakuan penyimpanan,
maka dicoba penyimpanan pada suhu kamar dan
suhu refrigerator selama enam bulan, seperti
disajikan pada Tabel-5 .

Berdasarkan hasil pengamatan kandungan
kumarin dalam ekstrak minyak setelah
perlakuan penyimpanan baik pada suhu kamar
maupun suhu refrigerator menunjukan
ketidakstabilan kumarin dari ketiga konsentrasi
ekstrak daun gamal (EMDG 12,5%, EMDG 25%
dan EMDG 50%), namun demikian konsentrasi
EMDG 50% relatif lebih stabil dalam
penyimpanan dengan refrigerator dibandingkan
EMDG 12,5% dan EMDG 25% (Tabel- 5).

SIMPULAN

Konsentrasi kumarin dalam daun gamal
yang efektif untuk obat skabies pada kambing
adalah  > 1000 ppm.  Konsentrasi EMDG 12,5%,
25%, 50% aman digunakan sebagai akarisida
botani dan dapat menurunkan 100% populasi
tungau S. scabiei masing-masing setelah empat,
tiga dan dua kali pengobatan dengan interval
satu minggu.   Konsentrasi EMDG 50% adalah
aman, paling efektif dan efisien sebagai obat
skabies serta paling stabil dalam penyimpanan.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
formulasi ekstrak pada uji stabilitas, agar
ekstrak minyak daun gamal  dapat disimpan
lebih lama pada suhu ruang.
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